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HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN TENTANG HIV/AIDS DENGAN 
NIAT MELAKUKAN VOLUNTARY COUNSELINGAND TESTING 

(VCT)PADA IBU HAMIL DI PUSKESMAS GEDONG  
TENGEN WILAYAH KOTA YOGYAKARTA1 

Charunia Anggraini 2, Dhesi Ari Astuti3 

INTISARI 

Latar belakang : Salahsatu faktor yang mempengaruhi niat 
adalahnpengetahuan.Semakin baik pengetahuan tentang HIV/AIDS maka akan 
semakin tinggi niat untuk melakukan VCT pada ibu hamil. 

Tujuan : Mengetahui  hubungan antara pengetahuan tentang HIV/AIDS 
dengan niat melakukan Voluntary Counseling and Testing (VCT) pada Ibu Hamil 
di Puskesmas Gedong Tengen Wilayah KotaYogyakarta tahun 2015. 

Metode :Metode yang digunakan surveyanalitik dengan pendekatan cross 
sectional, pengambilan sampel menggunakan Accidental Sampling dan analisa 
data menggunakan Chi square .    

Hasil :Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 30 
responden, didapatkan responden yang memiliki Pengetahuan baik sebanyak 8 
orang  atau (26,7%), pengetahuan sedang sebanyak 17 orang atau (56,7%), dan 
pengetahuan buruk sebanyak 15 orang atau (16,7%). Ibu hamil memiliki niat 
melakukan VCT sebanyak 11 orang (36,7%), dan ibu hamil yang tidak memiliki 
niat melakukan VCT sebanyak 19 orang atau (63,3%).     

Simpulan :Ada hubungan antara pengetahuan tentang HIV/AIDS dengan 
NIat melakukan VCT dengan P-Value 0,01.   

Saran : bagi ibu hamil diharapkan dapat menambah pengetahuan kepada 
ibu hamil tentang HIV/AIDdan ibu hamil dapat memliki kesadaran yang lebih 
tinggi untuk melakukan VCT. 
 

Kata Kunci  : Pengetahuan HIV/AIDS, Niat VCT                                 
Kepustakaan  : 17 Buku, 10 e Journal, 9 Skripsi, 6 Internet.                      
Jumlah Halaman : xiii Halaman, 10 Tabel, 2 Gambar, 13 Lampiran 
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RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE OF HIV / AIDS WITH THE 
WILLINGNESS TO CARRY OUT VOLUNTARY COUNSELING AND 

TESTING(VCT)IN PREGNANT MOTHER AT COMMUNITY  
HEALTH CARE CENTER OF GEDONG TENGEN  

DISTRICT, JOGJAKARTA 1 

Charunia Anggraini 2, Dhesi Ari Astuti3 

ABSTRACT 

Background: One of the factor that influence the willingness is 
knowledge. Higher the level of knowledge of HIV / AIDS will increase the level 
of willingness to carry out VCT on pregnant women.  

Purpose :In order to understand the relationship between the knowledge 
of HIV / AIDS with the willingness of Voluntary Counseling and Testing 
(VCT)in pregnant mother at community health care center of Gedong Tengen 
district, Jogjakarta City in 2015. 

Method:  The method that used in this study is Analitical Survey with 
Cross Sectional Approach and applied to samples that taken with the Accidental 
Sampling which is analyzed with Chi Square. 

Result : Based on the research that carried out to 30 respondents the 
results  of the study are : 8 of all respondents are good-informed respondents or 
(26,7%), 17 of the respondents are well-informed or (56,7%) and bad-informed 
respondents are 15 respondents or (16,7%). The pregnant mother that have 
willingness to carry out the VCT are 11 person or (36,7%) and the do not have 
willingness to carry out the VCT are 19 person or (63,3%). 

Conclusion :  There is a connection between the knowledge of HIV / 
AIDS and the willingness to carry out VCT with P-value 0,01. 

 Suggestion : it is expected for the pregnant mother to inform and educate 
their self about HIV-AIDS and the pregnant mother must have a form of 
awareness inside theirself to willingly carry out the VCT. 
 

Keywords  : HIV/AIDS knowledge, VCT willingness. 
Bibliography  : 17 Books, 10 e Journasl, 9 Under-Graduate Thesis,  
                                      6 Internet Sources.                      
Number of  pages : xiii pages, 10 tables, 2 illustrations, 13 appendixes 
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A. PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2011 Dunia kesehatan 
diserang dengan munculnya penyakit yang sangat berbahaya dan ganas, yakni 
penyakit Acquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS).Acqu ired 
Immunodeficiency Syndrome merupakan penyakit menular yang disebabkan virus 
Human Immunodeficiency Virus (HIV).Penyebarannya sangat cepat ke seluruh 
dunia. Sejak menjadi epidemi sampai dengan tahun 2011, HIV telah menginfeksi 
lebih dari 60 juta laki-laki, perempuan, dan anak-anak dan yang menderita AIDS 
telah mendekati angka 20 juta pada dewasa dan anak-anak. Meskipun masyarakat 
internasional telah merespon kejadian pandemi HIV/AIDS, HIV berlanjut tersebar 
menyebabkan lebih dari 14.000 infeksi baru setiap hari.Saat ini AIDS menjadi 
penyebab kematian utama di Afrika, dan di seperempat belahan dunia (Juliastika, 
2011). 

Pandemi  HIV/AIDS  dari  tahun  ke  tahun terus mengalami peningkatan 
secara global. Perkembangan  HIV/AIDS  di  Indonesia  sudah sangat 
mengkhawatirkan karena dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. 
Tahun 2005 ditemukan kasus HIV sebanyak 859  kasus  dan  kasus AIDS  
sebanyak  2.639 kasus,  namun  pada  tahun  2012  angka  kejadian  HIV  
meningkat  menjadi  21.511  kasus dan AIDS sebanyak 5.682 kasus (Depkes RI, 
2013). 

Laporan Triwulanan Direktorat Jenderal Penanggulangan Penyakit Menular 
dan Penyehatan Lingkungan (PP dan PL) Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia (Kemenkes RI) bulan Juni 2011 menunjukkan jumlah kasus Acquired 
Immunodeficiency Syndrome (AIDS) dengan faktor risiko transmisi perinatal 
(dari ibu dengan HIV ke bayinya) sebanyak 742 kasus. Angka ini menunjukkan 
peningkatan dua kali lebih tinggi dibandingkan tiga tahun sebelumnya yang hanya 
351 kasus. 

Presentase penularan dari ibu ke bayi sebesar 5 %. Penyebab tingginya 
penularan HIV dari ibu ke bayi yaitu selama masa kehamilan tidak melakukan tes 
HIV, tidak mengkonsumsi ARV, persalinan yang tidak aman, persalinan ditolong 
petugas kesehatan yang  tidak terampil, dan pemberian ASI/PASI oleh ibu yang 
HIV positif (Kemenkes RI, 2013). 

Konseling  dan  tes  sukarela  atau  voluntary counseling and testing(VCT) 
merupakan  pintu  masuk  untuk  membantu  setiap orang  mendapatkan  akses  
kesemua  pelayanan yang berupa informasi, edukasi, terapiatau dukung an 
psikososial. Kebutuhan untuk mendapatkan informasi yang tepat dan akurat dapat  
dicapai  dan  proses  berpikir,  perasaan dan perilaku dapat diarahkan kepada 
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perubahan  perilaku  yang  lebih  sehat  (Depkes  RI, 2006). Target cakupan VCT 
di Indonesia pada tahun  2011  sebanyak  65  % , pada  tahun 2012 sebanyak 
70%(Aids Indonesia,2014), namun mengalami penurunan di tahun 2013 hingga 
menjadi 68% (Depkes, 2013). 

Sebelum ibu hamil mengimplementasikan dari apa yang ia ketahui tentang 
HIV/AIDS dalam bentuk sikap dan prilaku serta diwujudkan dengan melakukan 
tes HIV/AIDS, akan ada niat/niat terlebih dahulu yang mendasari. Niat/niat disini 
adalah probabilitas atau sesuatu kemungkinan yang bersifat subjektif, untuk 
seorang ibu hamil dapat menentukan sikap dan prilaku yaitu dalam sikap dan 
prilaku untuk memeriksakan dirinya ke pelayanan VoluntaryCounseling and 
Testing (VCT).(Ajzen,2005). 

Strategi VCT merupakan inti dari semua upaya pencegahan dan 
penanggulangan HIV / AIDS di dunia.beberapa penelitian menegaskan bahwa 
pemanfaatan VCT antenatal oleh ibu hamil masih rendah.  Penelitian lain juga 
menyatakan bahwa hambatan yang dirasakan untuk VCT seperti stigma sosial, 
kurangnya dukungan pasangan laki-laki dan takut mengetahui status HIV yang 
positif misl itu ditemukan Zinash 2011. 

Dari hasil studi pendahuluan di Puskesmas Gedong Tengen Kota 
Yogyakarta, Profil puskesmas mengenai layanan.Voluntary Counseling and 
Testing (VCT) ini sudah ada sejak tahun 2007.Puskesmas ini berada dekat dengan 
kawasan lokalisasi yang merupakan faktor resiko dari terserangnya penyakit 
HIV/AIDS ini. Pada kunjungan VCT non ibu hamil terhitung dari mulai januari 
sampai dengan mei 2015  sebanyak 850 orang. Kemudian kunjungan VCT pada 
ibu hamil koordinator VCT puskesmas mengatakan tidak ada yang datang 
kelayanan VCT. 

Didapatkan dari hasil survei yang peneliti lakukan dengan melakukan 
wawancara kepada 7 orang ibu hamil dengan profesi sebagai ibu rumah tangga, 
yang saat itu datang untuk melakukan pemeriksaan kehamilan rutin. Dari hasil 
wawancara menyebutkan bahwa 5 orang belum pernah mendapatkan penyuluhan 
tentang HIV/AIDS serta tidak berniat melakukan VCT yang berdasarkan survey 
daerah tersebut dekat dengan kawasan lokalisasi, sedang 2 orang lainnya 
mengatakan ingin melakukan VCT dan sudah pernah mendapatkan penyuluhan 
dari mahasiswa yang KKN didaerah tempat tinggalnya. Dengan melihat hasil 
suvey makan peneliti tergerak untuk melakukan penelitian tentang pengetahuan 
HIV/AIDS dengan niat melakukan VCT. 

Tujuan penelitian ini mampu mengetahui hubungan antara pengetahuan 
tentang HIV/AIDS dengan niat melakukan VoluntaryCounseling and Testing 
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(VCT) pada ibu hamil di Puskesmas Gedong Tengen Wilayah Kota Yogyakarta 
tahun 2015. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Survey Analitik dengan pendekatan 
Cros Sectional.Penelitian sudah dilakukan di Puskesmas Gedong Tengen Wilayah 
Kota Yogyakarta pada bulan Juni 2015.Subjek dari penelitian ini adalah 30 Ibu 
hamil trimester I, II dan III.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan Kuesionerpada pengetahuan sebanyak 27 soal dan untuk niat 
dengan 1 pertanyaan.Analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan Anasis Univariat dan Analisis Bivariat dengan menggunakan Chi 
Square. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Hasil 
Berdasarkan hasil dari gambaran karakteristik secara keseluruhan responden 

yang diperoleh, bahwa usia responden terbanyak pada usia 35 tahun sebesar  
23,3%. Pendidikan terakhir sebesar 70% (21 responden) pada SMA/SMK. 
Pekerjaan responden mayoritas tidak bekera atau ibu rumah tangga sebesar 86,7% 
(26 responden)  dan penghasilan perbulan yang didapat dari suami setara dengan 
UMR Yogyakarta sebsar 80% (24 responden). 

Pengetahuan ibu hamil tentang HIV/AIDS paling banyak dalam kategori 
sedang dengan prosentase sebesar 56,7% (17 responden). Hasil analisis dari 30 
responden yang pengetahuan masih kurang terdapat pada point pertanyaan saat 
virus masuk kedalam tubuh, virus HIV sudah dapat terdeteksi sebesar 43,4% (17 
responden), Virus HIV dapat menular melalui pertukaran air liur sebesar 50% (15 
Responden), Virus HIV dapat menular dengan memakai pakaian bekas orang 
HIV/AIDS sebesar 50% (15 responden), Pada ibu hamil positif HIV yang akan 
melahirkan, pencegahan yang paling dapat menekan penularan kepada anak 
dengan cara operasi cesar sebesar 46,7% (14 responden), HIV/AIDS sudah dapat 
disembuhkan dan sudah ditemukan obatnya sebesar 60% (18 responden). Pada 
niat hasil menunjukan untuk Niat melakukan VCT paling banyak ada pada 
kategoti Tidak Niat  yaitu ibu hamil sebesar 63,3% (19 responden).niat tergolong 
berpengetahuan baik sebesar 20 % (6 responden) dan responden yang tidak 
memiliki niat tergolong berpengetahuan sedang sebesar 40% (12 responden).    

Signifikansi hubungan antara pengetahuan HIV/AIDS dengan Niat 
Melakukan VCT pada Ibu Hamil didapatkan nilai P-value sebesar 0,015, karena 
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P-value sebesar 0,015 atau 0,1% < 5% berarti hubungan yang terjadi adalah 
signifikan antara pengetahuan HIV/AIDS dengan Niat Melakukan VCT pada Ibu 
Hamil.  

Hasil penelitian ini dukung dengan penelitian sumarlin (2013), bahwa 
perubahan perilaku didukung dengan pengetahuan yang dimiliki olehe 
seseorang.didukung pula dengan kejelasan menurut Notoatmodjo (2007), bahwa 
pengetahuan merupakan strategi perubaan perilaku yang penting untuk 
menimbulkan kesadaran dan akhirnya berperilaku sesuai dengan pengetahuan 
yang dimilkinya. Pada saat ini ibu hamil masih mengesampingkan untuk 
melakukan VCT  karena masih menganggap bahwa kegiatan tersebut bukan hal 
yang penting.  

Hasil uji statistik disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan dengan niat ibu hamil untuk melakukan VCT di Puskesmas 
Gedong Tengen Wilayah Kota Yogyakarta, faktor pengetahuan mempengaruhi 
keseriusan yang dirasakan orang risiko tinggi terhadap HIV/AIDS untuk 
melakukan VCT. Orang risiko tinggi yang memiliki pengetahuan tinggi tentang 
HIV/AIDS akan merasakan keseriusan yang sangat kuat terhadap HIV/AIDS 
sehingga dengan keseriusan yang dirasakanya, orang risiko tinggi tersebut akan 
terdorong untuk melakukan VCT. Hal ini sama dilakukan Pusponegoro et al 
(2013), terjadinya peningkatan minat responden untuk memanfaatkan layanan 
kesehatan setelah dilakukannya intervensi. Pengetahuan responden sangat rendah 
terkait VCT hanya 4% setelah diintervensi pengetahuan meningkat menjadi 
52%.Dengan meningkatnya pengetahuan responden terkait HIV/AIDS memberi 
efek terhadap niat responden untuk melakukan VCT. 

Hasil penelitian yang menunjukan pengatahuan sedang dan tidak niat 
melakukan VCT ini juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantara yang 
disebutkan oleh teori Protection Motivation Theory pada dasarnya menyatakan 
bahwa niat untuk berperilaku yang berhubungan dengan kesehatan dibentuk oleh 
4 komponen yaitu dari seberapa besar ancaman  atau tingkat keseriusan dari 
seseorang tentang penyakit HIV/AIDS, semakin besar anggapan tentang 
keparahan ini tinggi maka semakin tinggi juga niat orang untuk melakukan VCT.  
Lalu pada kerentanan terhadap penyakit HIV/AIDS, ini berfokus pada presepsi 
subektif tentang kerawanan pada seseorang bagaimana resiko tentang HIV/AIDS 
ini terjadi pada mereka.Semakin tinggi seseorang menganggap kerentanan dari 
HIV/AIDS ini semakin tinggi niat orang tersebut untuk melakukan 
VCT.Kemudian pada tingkat efektifitas respon dari VCT ini, dengan keyakinan 
yang dimiliki pada seseorang bahwa VCT merupakan usaha preventif untuk 
mengetahui status kesehatan mengenai HIV/AIDS.Keefektifan dari perilaku yang 
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sudah direkomendasikan dapat merubah atau mencegah dari dampak yang 
mungkin terjadi.Terakhir adalah keyakinan atau kemampuan diri. Setiap orang 
yang memiliki keyakinan/kemampuan diri yang tinggi akan yakin untuk merubah 
perilaku dirinya sendiri sesuai dengan anjuran yang diberikan. Dalam hal ini yakin 
untuk melakukan VCT. 

Adapun hal lain yang mampu mempengaruhi ibu hamil untuk tidak 
melakukan VCT diantara adalah budaya dan stigma. Budaya disini yang masih 
belum menganggap bahwa usaha preventif melakukan VCT bukan hal yang 
penting.Harusnya dapat memiliki kesadaran diri yang tinggi mengingat daerah 
tempat tinggal merupakan daerah yang dekat dengan daerah lokalisasi yang tidak 
menutup kemungkinan rentan terkena penyakit HIV/AIDS.Kemudian adanya 
stigma negative yang berkembang dimasyarakat.Penyakit HIV dipandang sebagai 
penyakit menular dimana penderitanya dianggap menakutkan. Oleh karena itu, 
mereka mengangap bila melakukan pemeriksaan akan di cap oleh orang 
sekitarnya memiliki potensi penyakit HIV/AIDS atau positif penderita HIV/AIDS. 
Menurut Depkes (2008), kegiatan konseling yang bertujuan untuk mengurangi 
stigma masyarakat tentang HIV/AIDS dengan menyediakan dukungan psikologis, 
informasi, pengetahuan HIV/AIDS, mencegah penularan HIV, mempromosikan 
perubahan perilaku yang bertanggung jawab, pengobatan ARV dan memastikan 
pemecahan berbagai masalah terkait dengan HIV/AIDS. 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan : 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Puskesmas Gedong 
Tengen Kota Yoyakarta dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Mayoritas pengetahuan tentang HIV/AIDS dari responden dalam kategori 

sedang yaitu sebanyak 11 56,7% dari 30 responden. 
2. Mayoritas Niat melakukan VCT dari responden termasuk dalam kategori 

tidak niat yaitu sebanyak 63,3% dari 30 responden. 
3. Besarnya koefisien korelasi antara pengetahuan tentang HIV/AIDS dengan 

niat melakukan VCT pada ibu hamil yaitu 0,015 dengan signifikansi sebesar 
0,001 atau 0,1% < 5% berarti ada hubungan yan signifikan antara variabel 
pengetahuan tentang HIV/AIDS dengan niat melakukan VCT pada ibu hamil. 
Semakin baik pengetahuan tentang HIV/AIDS maka akan semakin tinggi niat 
untuk melakukan VCT pada ibu hamil. 
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Saran : 

1. Bagi Puskesmas Gedong Tengen Kota Yogyakarta 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan hasil penelitian, diharapkan 

dapat berkomitmen dalam mnalan program yang sudah ada sistem koordinasi 
antar kader-kader posyandu lebih ditingkatkan lagi dari aspek sosialiasinya 
sehingga menciptakan kesadaran diri dari masyarakat terhadap penyakit 
HIV/AIDS ini tinggi.Namun juga Puskesmas dapat membuat suatu server 
semacam SMS Gateway yang disebar kepada masyarakat kelurahan yang 
dinaungin oleh Puskesmas Gedong Tengen seputar penyakit 
HIV/AIDS.Diharapkan dengan adanya SMS Gateway ini dapat memberikan 
pengetahuan serta informasi dari bahaya nya penyakit ini, sehingga dapat 
menumbuhkan kesadaran untuk melakukan usaha preventif dengan 
melakukan VCT baik ibu hamil maupun yang bukan ibu hamil. 

2. Bagi Ibu hamil 
Diharapkan untuk dapat menambah pengetahuannya tentang HIV/AIDS 

dan ibu hamil dapat memiliki kesadaran yang lebih tinggi untuk melakukan 
VCT.Diharapkan dengan pengetahuan dan kesadaran yang baik mampu 
menurunkan angka penularan HIV/AIDS dan mengantisipasi yang lebih baik 
dalam penularan HIV/AIDS baik, responden maupun orang terdekat dari 
responden. 
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